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 Pilihan karir merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan peserta 

didik pada jenjang sekolah menengah pertama, terutama ketika siswa mulai 

mempersiapkan arah pendidikan dan karir pada tahap berikutnya. Efikasi diri 
dipandang sebagai salah satu faktor internal yang berkaitan dengan keyakinan 

siswa dalam menentukan pilihan dan menghadapi tuntutan terkait karir. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dan 

pilihan karir siswa kelas IX SMP Negeri 37 Semarang. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi penelitian 

berjumlah 198 siswa kelas IX dan seluruh populasi dijadikan sampel melalui 

teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala efikasi diri dan 
skala pilihan karir yang telah melalui pengujian validitas dan reliabilitas. 

Analisis data dilakukan menggunakan korelasi Rank Spearman. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara efikasi 

diri dan pilihan karir siswa, dengan koefisien korelasi sebesar 0,589 dan nilai 
signifikansi p < 0,001. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat 

efikasi diri yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat pilihan karir yang lebih 

tinggi. Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi guru Bimbingan 
dan Konseling dalam mengembangkan bimbingan klasikal dan konseling 

individual untuk memperkuat efikasi diri, mengenali potensi diri, serta 
merencanakan karir sesuai minat dan kemampuan siswa. 
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Pendahuluan 

Masa remaja merupakan fase transisi penting dalam perkembangan individu, di mana siswa mulai 

mempersiapkan jalur pendidikan dan prospek masa depan. Di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), siswa 

dihadapkan pada tantangan dalam menentukan pilihan pendidikan dan karier, khususnya saat memilih antara 

melanjutkan ke Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Menurut Irmayanti 

(2019), siswa SMP berada pada tahap tentatif dalam perkembangan karier, di mana mereka mulai 

mempertimbangkan minat, kemampuan, dan alternatif masa depan. Oleh karena itu, kemampuan siswa untuk 

memahami diri dan membuat pilihan yang tepat sangat penting bagi perkembangan karier mereka. 

Namun, proses pemilihan karier di SMP sering menemui kendala. Fadhillah dan Yudiana (2020) 

menemukan bahwa siswa sering kesulitan merencanakan pendidikan dan karier setelah menyelesaikan sekolah. 

Taihutu, Ernawati, dan Wigunawati (2020) mencatat bahwa efikasi diri dan pilihan karier siswa SMP berada 

pada kategori sedang. Akhsania, dkk. (2021) menunjukkan perbedaan efikasi diri dalam pengambilan keputusan 
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karier antara siswa yang memahami karier dan yang belum. Temuan ini mengindikasikan bahwa kesiapan siswa 

dalam menentukan pilihan karier sangat bergantung pada pemahaman diri dan keyakinan mereka. 

Kondisi serupa teridentifikasi pada siswa kelas IX di SMP Negeri 37 Semarang melalui Analisis Kebutuhan 

Peserta Didik (AKPD). Hasil AKPD mengungkapkan masalah terkait efikasi diri dan pilihan karier, dengan 

indikator "kurangnya rasa percaya diri" dan "kekhawatiran tidak lulus sekolah" terdeteksi tinggi di seluruh kelas. 

Banyak siswa melaporkan kesulitan dalam mengambil keputusan mengenai karier dan merasa bingung tentang 

langkah selanjutnya setelah menyelesaikan pendidikan di SMP/MTs. Kebutuhan layanan karier sangat terlihat 

di kelas IX, terutama di kelas 9F (31,33%) dan 9E (30,65%), menunjukkan bahwa sebagian siswa masih 

memerlukan dukungan untuk mengenali kemampuan diri dan mempertimbangkan pilihan pendidikan setelah 

lulus SMP. 

Pilihan karier sangat penting bagi perkembangan siswa karena berhubungan langsung dengan keputusan 

pendidikan yang akan diambil dan arah pekerjaan di masa depan. Pribadi, Erlangga, dan Wangge (2021) 

menjelaskan bahwa pengambilan keputusan karier perlu mendapat perhatian khusus pada siswa SMP, 

mengingat mereka mulai menentukan pendidikan lanjutan. Ahmad dan Mustakim (2022) menekankan bahwa 

pengambilan keputusan karier adalah proses individu yang melibatkan pemilihan alternatif yang sesuai. Selama 

proses ini, siswa dapat menghadapi berbagai hambatan, baik internal maupun eksternal. Widiawati dan 

Setyowani (2016) menegaskan bahwa pilihan karier tidak hanya bergantung pada alternatif yang tersedia, tetapi 

juga pada kesiapan individu untuk mengenali dan menentukan pilihan yang tepat. Oleh karena itu, kemampuan 

siswa untuk mengevaluasi karakteristik dan kapasitas diri sangat relevan dalam proses pemilihan karier. 

Hubungan antara faktor individu dan proses pemilihan karier dapat dijelaskan melalui Social Cognitive 

Career Theory (SCCT) yang dikembangkan oleh Lent, Brown, dan Hackett. Teori ini memandang 

perkembangan karier sebagai hasil interaksi antara faktor individu, pengalaman belajar, dan lingkungan. Dalam 

kerangka SCCT, efikasi diri, ekspektasi hasil, dan tujuan pribadi merupakan komponen penting dalam proses 

perkembangan dan pemilihan karier (Lent, Brown, dan Hackett 2002). Nurfadhilla dan Habsy (2024) 

menekankan bahwa efikasi diri, harapan terhadap hasil, dan tujuan adalah elemen kunci dalam perencanaan 

karier. Zola, Yusuf, dan Firman (2022) juga menganggap efikasi diri sebagai unsur penting dalam mekanisme 

individu saat membuat keputusan karier. Di kalangan siswa SMP, keyakinan terhadap kemampuan diri 

berkaitan erat dengan kemampuan mereka untuk mengeksplorasi alternatif pendidikan dan menghadapi 

tantangan dalam pengambilan keputusan karier. 

Efikasi diri adalah konsep fundamental dalam teori kognitif sosial yang menunjukkan keyakinan individu 

terhadap kemampuannya dalam mencapai tujuan. Amir (2016) menggaris bawahi bahwa efikasi diri berkaitan 

dengan kepercayaan seseorang terhadap kemampuannya dalam melakukan tindakan tertentu. Putra dan 

Affandi (2024) menemukan hubungan antara efikasi diri dan pengambilan keputusan karier, sementara 

Abdillah, dkk (2025) menunjukkan bahwa efikasi diri berhubungan dengan pandangan subjektif individu 

tentang kemampuannya dalam menyelesaikan tugas. Anggraini, Wahyuni, dan Soejanto (2017) menekankan 

pentingnya efikasi diri dalam menghadapi tantangan akademik. Putri, Suminta, dan Handayani (2017) 

menemukan bahwa individu dengan efikasi diri yang lebih tinggi cenderung lebih proaktif dalam menyelesaikan 

tugas. Dardigna dan Nurwidawati (2025) menjelaskan efikasi diri melalui dimensi magnitude, strength, dan 

generality. Efikasi diri dapat dibentuk melalui pengalaman sukses, pengalaman orang lain, persuasi sosial, serta 

kondisi fisiologis dan emosional. Perspektif ini menunjukkan bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri 

relevan dalam memahami bagaimana siswa menghadapi eksplorasi dan pemilihan pendidikan serta karier. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan hubungan antara efikasi diri dan aspek perkembangan karier. 

Hidayat dan Alsa (2018) menemukan hubungan positif antara self-efficacy dan proses pengambilan keputusan 

karier. Pangastuti dan Khafid (2019) menemukan hubungan signifikan antara efikasi diri dan kematangan 

karier. Agnia dan Dasalinda (2022) menyatakan hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri dan 

keputusan karier siswa SMA, sementara Alfarras dan Herwanto (2023) menunjukkan keterkaitan efikasi diri 

dengan keterampilan siswa dalam pengambilan keputusan karier. Sanyoto dan Zamroni (2024) juga mengkaji 

hubungan efikasi diri dengan perilaku pengambilan keputusan karier pada siswa SMA. Di tingkat SMP, 

Taihutu, dkk (2020) menemukan hubungan antara efikasi diri dan pilihan karier, sementara Akhsania, dkk 

(2021) menunjukkan bahwa pemahaman karier berhubungan dengan efikasi diri dalam pengambilan keputusan 

karier. Syarifah, Handayani, dan Venty (2024) menemukan hubungan signifikan antara efikasi diri dan 

pengambilan keputusan karier pada siswa SMK di Semarang. 

Meskipun penelitian sebelumnya telah memberikan bukti mengenai keterkaitan efikasi diri dengan pilihan, 

kematangan, dan pengambilan keputusan karier, masih diperlukan penelitian yang berfokus pada siswa kelas 

IX SMP Negeri 37 Semarang. Perbedaan karakteristik peserta didik, konteks sekolah, lingkungan belajar, dan 

kebutuhan karier dapat menghasilkan kondisi yang berbeda dibandingkan dengan penelitian di sekolah atau 
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jenjang pendidikan lainnya. Selain itu, hasil AKPD di SMP Negeri 37 Semarang menunjukkan adanya 

kebutuhan mendesak terkait kepercayaan diri dan kebingungan dalam menentukan pilihan setelah lulus SMP. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan pilihan karir 

pada siswa kelas IX SMP Negeri 37 Semarang. 

 

Metode 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk menganalisis hubungan 

antara efikasi diri dan pilihan karir siswa. Subjek penelitian terdiri dari 198 siswa kelas IX di SMP Negeri 37 

Semarang, yang dipilih secara keseluruhan melalui teknik total sampling. 

Data yang terkumpul ditabulasi dan dianalisis menggunakan program IBM SPSS Statistics. Analisis 

deskriptif digunakan untuk memperoleh nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi masing-masing 

variabel. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas residual dengan One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test. Karena residual tidak berdistribusi normal (p = 0,013 < 0,05), pengujian hubungan antara efikasi 

diri dan pilihan karir dilakukan menggunakan korelasi Rank Spearman pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). 

Skala pilihan karir pada awalnya terdiri atas 18 item yang dikembangkan berdasarkan komponen self-

efficacy beliefs, outcome expectations, dan personal goals. Dalam penelitian ini, pilihan karir dipahami sebagai 

proses siswa dalam mengenali alternatif karir, mempertimbangkan hasil dari pilihan, mencari informasi yang 

relevan, menetapkan tujuan, dan menyusun rencana karir. Dengan demikian, pengukuran pilihan karir 

diarahkan pada proses pengambilan keputusan dan perencanaan karir.   

Uji validitas skala pilihan karir dilakukan terhadap 18 item dengan melibatkan 31 responden. Berdasarkan 

nilai r tabel sebesar 0,355, sebanyak 17 item dinyatakan valid, sedangkan item nomor 11 dinyatakan tidak valid 

karena memiliki nilai r hitung sebesar 0,316. Oleh karena itu, item nomor 11 dikeluarkan dari instrumen 

penelitian. Setelah tryout uji reliabilitas terhadap 18 item awal menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,925. Setelah item nomor 11 dikeluarkan, dilakukan pengujian reliabilitas kembali terhadap 17 item valid dan 

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,901. Dengan demikian, 17 item tersebut dinyatakan memiliki 

konsistensi internal yang sangat baik dan digunakan sebagai instrumen final penelitian. 

Untuk menjaga kejelasan konstruk, efikasi diri dalam penelitian ini didefinisikan secara operasional sebagai 

keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi dan melaksanakan tugas-tugas yang 

berkaitan dengan pemilihan dan perencanaan karir, yang diukur melalui tiga dimensi yaitu magnitude, strength, 

dan generality. Sementara itu, pilihan karir didefinisikan sebagai proses pengambilan keputusan yang mencakup 

pengenalan alternatif karir, pertimbangan ekspektasi hasil, eksplorasi informasi, penetapan tujuan, dan 

penyusunan rencana karir. Pembedaan definisi operasional ini dilakukan untuk mengurangi tumpang tindih 

konseptual antara kedua variabel dalam interpretasi hasil penelitian. 

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan memberikan kedua skala kepada seluruh siswa yang 

menjadi sampel. Responden memberikan jawaban berdasarkan kondisi dan pengalaman masing-masing. Data 

yang terkumpul kemudian ditabulasi dan dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics. Analisis deskriptif 

digunakan untuk memperoleh nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi dari masing-masing 

variabel. Data penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki nilai minimum 26, maksimum 68, mean 

51,18, dan standar deviasi 6,393, sedangkan pilihan karir memiliki nilai minimum 23, maksimum 66, mean 

51,25, dan standar deviasi 6,642.  

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas terhadap residual menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,013 (p < 0,05), sehingga 

residual tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan korelasi Rank 

Spearman. Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah, kekuatan, dan signifikansi hubungan antara efikasi 

diri dan pilihan karir. Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05), dengan kriteria bahwa 

hubungan dinyatakan signifikan apabila nilai p < 0,05. 

Berdasarkan desain korelasional yang digunakan, hasil penelitian diinterpretasikan sebagai hubungan 

antarvariabel, bukan sebagai hubungan sebab-akibat. Dengan demikian, penelitian ini tidak dimaksudkan untuk 

menyimpulkan bahwa efikasi diri menyebabkan perubahan pada pilihan karir siswa. Selain itu, penelitian 

terbatas pada siswa kelas IX SMP Negeri 37 Semarang sehingga generalisasi hasil penelitian perlu 

mempertimbangkan karakteristik subjek dan konteks sekolah yang diteliti. 
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Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan menyelidiki hubungan antara efikasi diri dan pilihan karir siswa kelas IX di SMP Negeri 

37 Semarang. Sebanyak 198 siswa berpartisipasi, mewakili seluruh populasi siswa. Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa skor efikasi diri bervariasi antara 26 (nilai minimum) dan 68 (nilai maksimum), dengan 

rata-rata 51,18 dan standar deviasi 6,393. Di sisi lain, skor pilihan karir berkisar antara 23 (nilai minimum) dan 

66 (nilai maksimum), dengan rata-rata 51,25 dan standar deviasi 6,642. Data ini menunjukkan adanya variasi 

yang signifikan dalam skor kedua variabel yang diteliti di antara responden. 

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Deskriptif 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Efikasi Diri 198 26 68 51,18 6,393 

Pilihan Karir 198 23 66 51,25 6,642 

Valid N (listwise) 198     

Berdasarkan Tabel 1, variabel efikasi diri menunjukkan rata-rata (mean) sebesar 51,18 dengan standar deviasi 

sebesar 6,39, serta nilai minimum dan maksimum masing-masing sebesar 26 dan 68. Sementara itu, variabel 

pilihan karir mencatat rata-rata (mean) sebesar 51,25 dengan standar deviasi 6,64, dengan nilai minimum dan 

maksimum masing-masing sebesar 23 dan 66. Data ini mencerminkan variasi skor efikasi diri dan pilihan karir 

di antara 198 siswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas N Test Statistic Asymp. Sig. (2-tailed) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 198 0,073 0,013 

Hasil uji normalitas residual dengan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan Test Statistic 

sebesar 0,073 dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,013. Karena nilai signifikansi 0,013 lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 0,05, dapat disimpulkan bahwa residual tidak terdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis 

hubungan antara efikasi diri dan pilihan karir dilanjutkan menggunakan metode analisis korelasi Rank 

Spearman. 

Tabel. 3 Hasil Uji Korelasi Rank Spearman 

Variabel Koefisien korelasi Rank Spearman Sig. (2-tailed) N 

Efikasi Diri dengan Pilihan Karir 0,589 < 0,001 198 

Hasil analisis korelasi Rank Spearman menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara efikasi 

diri dengan pilihan karir siswa kelas IX SMP Negeri 37 Semarang, dengan koefisien korelasi ρ = 0,589 dan nilai 

signifikansi p < 0,001. Kekuatan hubungan berada pada kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi tingkat efikasi diri siswa, semakin tinggi pula tingkat pilihan karirnya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan pada siswa SMP. Taihutu, dkk 

(2020) menemukan hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri dan pilihan karir pada siswa kelas IX 

SMP Negeri 1 Ambon, dengan koefisien korelasi sebesar 0,874 (p < 0,001). Kesamaan dalam jenjang pendidikan 

dan karakteristik responden menunjukkan pola konsisten bahwa efikasi diri berhubungan dengan pilihan karir 

siswa SMP. Meskipun koefisien korelasi dalam penelitian Taihutu et al. lebih tinggi, perbedaan kekuatan 

hubungan dapat dipengaruhi oleh karakteristik peserta didik, konteks sekolah, instrumen penelitian, dan kondisi 

yang berbeda. 

Temuan ini juga didukung oleh penelitian Taqin (2015) yang menemukan hubungan positif antara efikasi 

diri dan pilihan karir pada siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga, dengan koefisien korelasi sebesar 

0,714 dan p = 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa dengan efikasi diri yang lebih tinggi cenderung 

memiliki tingkat pilihan karir yang lebih baik. Kesamaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya 

penting, karena keduanya mengkaji efikasi diri dan pilihan karir pada siswa kelas IX SMP. Dengan demikian, 

hasil penelitian di SMP Negeri 37 Semarang memberikan bukti empiris tambahan bahwa hubungan antara 

efikasi diri dan pilihan karir juga ditemukan dalam konteks sekolah yang berbeda. 

Penelitian oleh Akhsania, dkk (2021) juga memberikan perspektif relevan pada jenjang SMP. Penelitian 

terhadap 311 siswa SMP di Jawa Tengah menunjukkan keterkaitan antara pemahaman karir dan efikasi diri 

dalam pengambilan keputusan karir. Temuan ini menunjukkan bahwa perkembangan pemahaman karir dan 

keyakinan siswa terhadap kemampuan mereka dalam mengambil keputusan karir merupakan aspek penting 

dalam perkembangan karir di jenjang SMP. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat dipahami tidak hanya 

https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index


 

 

131 

 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jpgi 

 

Hubungan antara efikasi diri dengan pilihan karir siswa : studi korelasional 

dalam konteks pilihan karir, tetapi juga dalam konteks kesiapan psikologis siswa untuk menghadapi proses 

pengambilan keputusan karir. 

Konsistensi hubungan antara efikasi diri dan perkembangan karir juga ditemukan pada jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi. Agnia dan Dasalinda (2022) menemukan hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri 

dan pengambilan keputusan karir pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Sukakarya, dengan koefisien korelasi 

sebesar 0,761. Sanyoto dan Zamroni (2024) juga mengidentifikasi hubungan positif yang signifikan antara 

efikasi diri dan perilaku pengambilan keputusan karir pada siswa SMA Negeri 1 Sulang, dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,732. Selain itu, Apriansyah, Hadiwinarto, dan Misbahuddin (2018) menemukan hubungan 

positif dan signifikan antara efikasi diri dan kemampuan pengambilan keputusan karir pada siswa MAN 2 Kota 

Bengkulu. Pola temuan ini menunjukkan bahwa efikasi diri secara konsisten muncul sebagai konstruk yang 

relevan dalam kajian perkembangan dan pengambilan keputusan karir, meskipun kekuatan hubungan dapat 

bervariasi antara kelompok dan konteks penelitian. 

Hasil serupa juga dicatat dalam penelitian Chosiyah dan Mulyatiningsih (2019) terhadap siswa kelas XI 

SMK Muhammadiyah 1 Moyudan, yang menemukan hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri dan 

kematangan pilihan karir. Temuan ini memperluas pemahaman bahwa efikasi diri tidak hanya berkaitan dengan 

keputusan atau pilihan karir, tetapi juga dengan kematangan siswa dalam mempersiapkan pilihan karir. Dalam 

konteks yang lebih dekat dengan lokasi penelitian, Syarifah, dkk (2024) melaporkan adanya hubungan signifikan 

antara efikasi diri dan pengambilan keputusan karir pada siswa kelas XI Jurusan Pemasaran SMKN 2 

Semarang. Dengan demikian, berbagai penelitian menunjukkan pola yang konsisten pada siswa SMP, SMA, 

maupun SMK bahwa efikasi diri berhubungan dengan proses perkembangan, pilihan, kematangan, dan 

pengambilan keputusan karir. 

Dalam konteks SMP Negeri 37 Semarang, temuan penelitian ini relevan dengan kebutuhan yang telah 

teridentifikasi melalui Analisis Kebutuhan Peserta Didik (AKPD). Pada kondisi awal penelitian, terdapat 

permasalahan yang berkaitan dengan rasa percaya diri, kekhawatiran tidak lulus sekolah, serta kesulitan dalam 

menentukan pilihan karir setelah lulus SMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi efikasi diri berkaitan 

dengan variasi pilihan karir pada kelompok siswa tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa aspek internal siswa 

perlu mendapatkan perhatian dalam layanan bimbingan dan konseling karir, terutama saat siswa mulai 

menghadapi pilihan pendidikan lanjutan setelah menyelesaikan pendidikan SMP. 

Dalam perspektif Social Cognitive Career Theory (SCCT), hasil penelitian ini relevan dengan posisi efikasi 

diri sebagai salah satu komponen penting dalam proses perkembangan karir. Lent, Brown, dan Hackett 

menempatkan efikasi diri, ekspektasi hasil, dan tujuan sebagai mekanisme penting yang terkait dengan minat 

dan pilihan akademik maupun karir. Dalam konteks penelitian ini, efikasi diri dapat dipahami sebagai 

keyakinan siswa terhadap kemampuan diri mereka dalam menghadapi tugas dan pilihan yang berkaitan dengan 

pendidikan dan karir. Temuan penelitian mendukung relevansi konsep efikasi diri dalam memahami pilihan 

karir siswa SMP, meskipun tidak dapat diinterpretasikan sebagai bukti keseluruhan konstruk atau hubungan 

kausal dalam SCCT. 

Secara praktis, temuan penelitian ini memiliki implikasi bagi layanan bimbingan dan konseling di bidang 

karir. Layanan dapat diarahkan untuk membantu siswa mengenali kemampuan dan potensi diri, 

mengeksplorasi alternatif pendidikan lanjutan, memperoleh informasi mengenai SMA/SMK dan pilihan 

pendidikan lainnya, mempertimbangkan konsekuensi dari alternatif pilihan, serta menyusun tujuan dan rencana 

pendidikan secara realistis. Pengembangan efikasi diri dapat difasilitasi melalui pengalaman keberhasilan, 

umpan balik konstruktif, modeling atau pengalaman vikarius, serta kesempatan bagi siswa untuk melakukan 

eksplorasi karir secara bertahap. Namun, implikasi tersebut harus dipahami sebagai arahan layanan yang 

relevan berdasarkan temuan korelasional dan bukan sebagai bukti bahwa peningkatan efikasi diri secara 

langsung menyebabkan perubahan pilihan karir. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain korelasional tidak memungkinkan penarikan 

kesimpulan sebab-akibat antara efikasi diri dan pilihan karir. Kedua, penelitian dilakukan pada satu sekolah, 

sehingga generalisasi hasil kepada siswa SMP pada konteks yang lebih luas perlu dilakukan dengan hati-hati. 

Ketiga, penelitian hanya menganalisis hubungan antara efikasi diri dan pilihan karir, sehingga belum 

menjelaskan kontribusi faktor lain yang mungkin terkait dengan pilihan karir, seperti pemahaman karir, 

eksplorasi karir, minat, pengalaman belajar, dukungan sosial, dan lingkungan. Selain itu, karakteristik 

operasionalisasi variabel pilihan karir perlu diperhatikan dalam menafsirkan hasil penelitian, terutama karena 

proses pilihan karir merupakan konstruk yang kompleks dan dapat melibatkan berbagai aspek psikologis dan 

kontekstual. 

Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya melibatkan siswa dari beberapa sekolah dan wilayah yang berbeda 

untuk memperoleh gambaran yang lebih beragam mengenai hubungan efikasi diri dan pilihan karir. Penelitian 
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selanjutnya juga dapat mempertimbangkan variabel lain, seperti pemahaman karir, eksplorasi karir, minat, 

dukungan sosial, orientasi masa depan, dan efikasi diri dalam pengambilan keputusan karir. Selain itu, desain 

longitudinal atau prediktif dapat digunakan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

perkembangan efikasi diri dan pilihan karir dari waktu ke waktu. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki hubungan positif dan signifikan dengan pilihan karir siswa kelas IX 

di SMP Negeri 37 Semarang, dengan kekuatan hubungan yang sedang. Temuan ini memperkuat bukti empiris 

bahwa efikasi diri merupakan aspek penting yang perlu dipertimbangkan dalam memahami perkembangan 

pilihan karir siswa pada jenjang SMP. 

 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara efikasi diri dan pemilihan karir siswa kelas IX di SMP Negeri 37 Semarang. Siswa yang 

memiliki tingkat efikasi diri yang lebih tinggi cenderung memiliki pilihan karir yang lebih tinggi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa efikasi diri merupakan salah satu aspek yang relevan dalam membantu siswa mengenali 

kemampuan diri serta menentukan arah pendidikan dan karir setelah menyelesaikan pendidikan di tingkat SMP. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi guru Bimbingan dan Konseling dalam mengembangkan layanan 

bimbingan karir yang mendukung siswa untuk mengenali potensi diri, mengeksplorasi alternatif pendidikan 

lanjutan, dan menyusun rencana karir yang lebih terarah. Namun, penting untuk dicatat bahwa generalisasi 

temuan ini harus dilakukan dengan hati-hati, mengingat penelitian ini menggunakan desain korelasional dan 

dilaksanakan di satu institusi pendidikan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan populasi yang 

lebih luas dari berbagai sekolah serta mempertimbangkan variabel lain, seperti pemahaman karir atau dukungan 

sosial, sebagai moderator maupun mediator dalam hubungan antara efikasi diri dan pilihan karir. 
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